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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkah laku setiap manusia adalah sangat beragam, hal itu
disebabkan masing-masing orang mempunyai sifat atau karakterisitik yang
khas yang ada pada orang tersebut, Mengenai sifat atau karakteristik setiap
manusia.' Tingkah laku sangat erat kaitannya dengan sikap yang dimiliki oleh
seseorang. tingkah laku merupakan realisasi dari sikap yang terbentuk dari
jiwa seseorang. Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah
laku subjek belajar, banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang
mempengaruhi nya ada dua yakni faktor internal dan faktor eksternal.

Pada hakikatnya belajar adalah suatu aktivitas yang mengharapkan
perubahan tingkah laku pada diri individu yang belajar. Perubahan tingkah
laku terjadi karena usaha individu yang bersangkutan. Belajar selalu
melibatkan tiga hal pokok, yaitu adanya perubahan tingkah laku, sifat
perubahan yang relative permanen, dan perubahan tersebut disebabkan oleh
interaksi dengan lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupun
perubahan-perubahan kondisi fisik. Menurut Caplin, tingkah laku itu
merupakan sembarang respon yang mungkin berupa reaksi, tanggapan,

jawaban atau alasan yang dilakukan oleh organisme. Tingkah laku juga bisa
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berarti suatu gerak atau kompleks gerak-gerik yang secara khusus tinhkah laku
juga bisa berarti suatu perbuatan atau aktivitas.

Hukuman merupakan alat pendidikan represif, disebut juga alat
pendidikan kuratif atau korektif. Alat pendidikan ini berfungsi dimana pada
suatu ketika terjadi pelanggaran tata tertib, maka alat tersebut penting untuk
menyadarkan kembali kepada hal-hal yang baik, benar dan tertib.?

Beberapa defenisi hukuman yang dikemukakan oleh beberapa ahli,
yaitu: menurut Ngalim Purwanto “hukuman adalah penderitaan yang
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru,
dan sebaginya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan™.*
Selain itu menurut H. Anwar Hafid dan Jafar Ahiri “hukuman (punishment)
adalah tindakan agar anak didik tidak mengulang sesuatu yang melanggar atau
hal-hal fatal dalam proses pendidikannya”.’

Dengan demikian jelas bahwa hukuman adalah tindakan yang
dilakukan oleh pendidik setelah terjadinya suatu pelanggaran, kejahatan, atau
kesalahan. Dan hukuman diberikan dengan tujuan agar menimbulkan
kesadaran dan tidak akan mau mengulanginya lagi pada masa berikutnya.

Seorang pendidik harus paham bagaimana memberikan hukuman yang

bersifat pedagogis terhadap anak didik seperti:
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1. Hukuman haruslah berhubungan dengan kesalahan

2. Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak

3. Hukuman yang diberikan harus adil

4. Guru sanggup memberi maaf setelah hukuman itu dijalankan.’

Berhasil atau tidaknya suatu hukuman pendidikan itu apabila bisa
diterapkan dengan efektif, yakni tergantung kepada pribadi si pendidik,
pribadi anak dan bahan atau cara yang di pakai untuk menghukum anak
tersebut. Selain itu juga dipengaruhi pula oleh hubungan antara pendidik serta
suasana atau saat hukuman diberikan di dalam suatu sekolah.’

Disekolah, hukuman masih sering digunakan oleh guru untuk
mengubah tingkah lau siswa menjadi seperti yang diharapkan,salah satu
sekolah yang menggunakan hukuman sebagai alat pendidikan adalah SMAN
12 Pekanbaru. Bagi siswa dan siswi yang melanggar aturan-aturan baik yang
tertulis maupun tidak tertulis dikenakan hukuman sesuai dengan kesalahan
yang dilakukannya. Bagi lembaga pendidikan khususnya SMAN 12
Pekanbaru hukuman diberikan dengan tujuan agar siswa dan siswi benar-
benar mematuhi tata tertib yang telah ada di dalam sekolah tersebut.®

Terhadap siswa dan siswi yang melanggar peraturan tidaklah langsung
diberikan hukuman, dalam proses pelaksanaan hukuman di SMAN 12

Pekanbaru, melalui beberapa tingkatan proses yaitu :
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. Sosialisasi, hal ini berisikan seputar tata tertib, jadwal kegiatan dalam jam
sekolah, serta sanksi/hukuman bagi siswa ataupun siswi yang melanggar
aturan. Biasanya sosialisasi ini dilakukan setiap tahun ajaran baru.

. Pengawasan, vyaitu guru-guru beserta pihak-pihak sekolah lainnya
mengawasi kegiatan siswa dan siswi.

. Teguran dan peringatan, yaitu menegur dan memperingati siswa dan siswi
yang melanggar aturan-aturan yang ditentukan.

. Sanksi/hukuman, yaitu jalan terakhir yang diterapkan setelah melakukan
sosialisasi, pengawasan, serta teguran dan peringatan terhadap siswa atau
siswi yang melanggar aturan.’

Alasan penulis melakukan penelitian adalah untuk meninjau apakah

metode hukuman yang diterapkan sudah efektif dalam mengubah tingkah laku

siswa agar menjadi seperti apa yang diharapkan, karena masih terlihat

keganjalan-keganjalan seperti pelanggaran terhadap peraturan. Seharusnya

dengan adanya hukuman serta upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak

sekolah, diharapkan siswa dan siswi akan memiliki tingkah laku yang sesuai

dengan aturan yang ada disekolah. Akan tetapi berdasarkan studi pendahuluan

yang telah dilakukan di SMAN 12 Pekanbaru masih terdapat gejala-gejala

sebagai berikut :

1. Masih ada siswa dan siswi yang berbicara dengan temannya selama proses

belajar mengajar berlangsung
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2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru didepan kelas
sehingga ketika guru bertanya siswa tidak bisa menjawab

3. Masih ada Sebagian siswa terlambat mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru

4. Masih ada Sebagian siswa mencontek saat mengerjakan tugas

5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru

6. Masih ada siswa yang berbicara kasar pada temannya

7. Masih ada siswa yang mengganggu konsentrasi temannya ketika
prosespembelajaran berlangsung

Berdasarkan gejala-gejala yang ada di atas, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul  “Pengaruh Hukuman terhadap
Tingkah Laku Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah

Atas Negeri 12 Pekanbaru”

. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul ini,
maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang di anggap perluu antara
lain :
1. Hukuman
Menurut Ngalim Purwanto hukuman merupakan penderitaan yang
diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua,

guru, dan sebagainya) sesudah terjadi pelanggaran, kejahatan atau



2.

kesalahan.*°Sementara itu menurut Abu Ahmadi, hukuman merupakan
suatu perbuatan secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada
seseorang baik segi jasmaniah maupun rohaniah memiliki kelemahan.™

Jadi hukuman merupakan penderitaan yang dengan sengaja
diberikan kepada si pelanggar setelah terjadinya pelanggaran.
Tingkah laku

Menurut Nana Sudjana Tingkah laku sama dengan perilaku,
maksudnya adalah kegiatan individu atas sesuatu yang berkaitan dengan
individu tersebut diwujudkan dalam bentuk gerakan atau perbuatan.'?
Sementara itu menurut Caplin tingkah laku merupakan sembarang respon
yang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawban atau ulasan yang
dilakukan oleh organisme.®® Tingkah laku manusia respon seseorang
karena adanya rangsangan dari seseorang.

Jadi tingkah laku adalah suatu perbuatan seseorang yang nyata
yang dapat dilihat secara kongkrit, dan tanpa melalui pembinaan jiwa

terlebih dahulu.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala diatas, maka penulis

menemukan berbagai masalah diantaranya sebagai berikut.
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Rosdakarya, 2005, hal.22

! Ramayulis, Op.Cit. hal. 97



a. Tingkah laku siswa yang masih sering melanggar tata tertib sekolah

b. Hukuman yang belum sepenuhnya ditakuti oleh siswa dan siswi
SMAN 12 Pekanbaru

c. Pengaruh hukuman terhadap tingkah laku siswa di SMAN 12
Pekanbaru belum maksimal.

2. Batasan masalah
Penulis membatasi masalah dengan memfokuskan pada hukuman
dan tingkah laku siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, adapun rumusan
masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut “Apakah ada pengaruh
hukuman terhadap tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12

Pekanbaru?

E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara pengaruh hukuman terhadap tingkah laku
siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 12

Pekanbaru.



2. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
antara lain:

a. Bagi siswa, sebagai pengetahuan siswa agar bisa memaknai setiap
pembelajaran dan lebih memahami kewajibannya sebagai peserta
didik msehingga bisa merubah tingkah laku menjadi lebih baik lagi.

b. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dan guru dalam
mengambil kebijakan yang berhubungan dengan penerapan hukuman
terhadap tingkah laku siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan pengetahuan tentang pengaruh hukuman

terhadap tingkah laku siswa.



